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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia sudah ma&Endan memakai
tumbuhan berkhasiat obat sebagai salah satu upayanggulangan masalah
kesehatan yang dihadapi. Hal ini telah dilakukanohjssebelum pelayanan
kesehatan formal dengan obat-obat modern menyenaslyarakat. Pengetahuan
tentang tumbuhan obat merupakan warisan budayasaamngrun temurun
(Yurhamenet al., 2002). Tumbuh-tumbuhan telah menjadi sumber deyati
penting untuk menjaga kesehatan manusia terutarfeandbeberapa dekade
terakhir dengan banyaknya penelitian intensif maageobat-obatan herbal
(Nascimentaet al., 2000; Patett al., 2009).

Berdasarkan sebuah survei yang dilakukabrld Health Organization
(WHO), lebih dari 80% masyarakat dunia masih betrgamn pada obat-obatan
tradisional, terutama di negara-negara berkembBfenurut WHO tumbuhan
obat dapat menjadi sumber yang baik untuk mendapdikrbagai macam obat-
obatan baru (Nascimenébal., 2000; Patedt al., 2009).

Indonesia merupakan negara yang memiliki peranaminue dalam hal
keanekaragaman hayati dunia, karena Indonesiahadalah satu dari sepuluh
negara dengan kekayaan biodiversitas tertinggi @iteenal dengan istilah negara
megadiversitas. Indonesia berada pada urutan kedimdunia dengan spesies

tumbuhan lebih dari 38.000 spesies (55% endemilB)0Lspesies diantaranya



digunakan sebagai bahan obat-obatan (Bappenas).288ah satu contohnya
adalah tumbuhaAnnona muricata.

Di bidang obat-obatan herbal, hampir semua bagiarbthanA. muricata
dapat dimanfaatkan. Organ bunga digunakan untukgaieti bronkitis dan
batuk; buah untuk mengobati diare, disentri dan atembiji untuk mengatasi
berbagai parasit kulit; kulit kayu untuk mengoblasituk, asma dan hipertensi;
akar untuk mengobati diabetes; serta daun untukgofeti penyakit kulit,
disentri, malaria, tumor, hipertensi dan lain-l@\oller, 2003).

Pemanfaatan berbagai bagian tumbuhan sebagai ohdisidnal harus
didukung dengan adanya berbagai penelitian agadukmyan senyawa kimia,
tingkat keamanan, dan efisiensinya dapat diketiefil lanjut (Nascimentet al.,
2000). Hal inilah yang mendorong adanya berbagaelgean mengenaiA.
muricata, seperti penelitian aktivitas antibakteri yangakilkan oleh Vieirat al.
(2010) ekstrak aqueous kulit buah muricata dengan konsentrasi 0,1 gram/ml
mampu menghambat pertumbuhan bakBmphylococcus aureus ATCC 25923
dan Vibrio cholerae. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sougtaal. (2010)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol d&umuricata dengan dosis 200 mg/kg dan
400 mg/kg berat badan pada tikus wistar memilikiivites sebagai agen
antinociceptive dananti-inflammatory. Secara fitokimiaA. muricata mengandung
senyawa kimiaalkaloid sepertireticulin, coreximine, coclarine, dananomurine,
serta minyak esensial sepeftcaryophyllene, J-cadinene, epi-a-cadinol dan o-
cadinol dalam jumlah besar. Lebih lanjut spesies-spesieduhan dari family

Annonaceae sepertiA. muricata, memiliki senyawa aktif yang disebut



Annonaceous acetogenins yang bersifat sitotoksik terhadap sel-sel tuma&iaia
itu ekstrak daur. muricata diketahui mengandung senyawa antioksidan (Sousa
et al., 2010).

Diantara hampir seluruh bagian tumbub@nmuricata, organ daunlah yang
paling banyak dimanfaatkan untuk mengobati penyakienurut Duryatmo
(2011), daunA. muricata sendiri telah digunakan secara luas sebagai obat
tradisional di berbagai belahan dunia. Sepertiedjana Indonesia, Malaysia dan
Brazil yang memanfaatkan dauk muricata untuk mengobati penyakit kulit
seperti bisul, borok luka dan dermatitis. Berdasarkuraian di atas dapat
diperkirakan bahwa dauf. muricata memiliki potensi sebagai agen antibakteri,
mengingat salah satu penyebab bisul dan borokdd&ah bakteri.

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen yang umumnya
ditemukan pada saluran respirasi atas, terutamangidlan tenggorokan juga
permukaan kulit. Beberapa stras aureus yang menginfeksi permukaan kulit
manusia dapat menyebabkan bisul dan jerawat. Kohdgkungan kulit yang
relatif kering mendukung pertumbuhan bakteri Gramwsitf ini. Adanya
penggunaan antibiotik secara luas menyebal&aphyl ococcus aureus resisten
terhadap antibiotik. Hal ini dikarenak&aureus memiliki resistance plasmid (R
plasmid), yang dapat resisten terhadap beberapbictikt dan berbagai faktor
penghambat pertumbuhan (Madigaml., 2002).

Adanya resistensiS. aureus terhadap berbagai antibiotika, maka perlu
dikembangkan penelitian untuk mengetahui efeksfitgkstrak daunAnnona

muricata sebagai agen antibakteri alami yang dapat menghiapdrtumbuhan



bakteri Saphylococcus aureus penyebab penyakit kulit seperti bisul dan borok

luka.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalatadari penelitian
ini yaitu “ Bagaimana aktivitas antibakteri darisélak daunmAnnona muricata
terhadap pertumbuhan bakt&mphyl ococcus aureus secaran vitro? ”
2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapéskdin pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

a. Pada konsentrasi berapa ekstrak metanol dammona muricata
menunjukkan daya hambat tertinggi terhadap pertinaribubakteri
Saphyl ococcus aureus?

b. Berapakah nilaMinimal Inhibitory Concentration (MIC) dari ekstrak
metanol daunAnnona muricata untuk menghambat pertumbuhan
bakteri Staphyl ococcus aureus?

c. Berapakah nilaiMinimum Bactericidal Concentration (MBC) dari
ekstrak metanol daulnnona muricata untuk mematikan pertumbuhan

bakteriStaphyl ococcus aureus?



C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal sebagikius :

1. Bahan yang diujikan dalam penelitian ini adalahndAumuricata yang
tumbuh di sekitar Jalan Baladewa, Bandung BaraiinBang digunakan
merupakan daun dengan umur fisiologis pada urutambpat atau kelima
dari pucuk.

2. Bakteri uji yang digunakan dalam penelitian ini lalaStaphylococcus
aureus ATCC 6538 vyang diperoleh dari koleksi Laboratorium
Mikrobiologi, Sekolah Farmasi ITB.

3. Metode yang digunakan untuk melihat adanya ak#\atatibakteri adalah
disc-diffusion parameter inhibisi pertumbuhan bakteri dengan mieng
diameter daerah bening disekitar cakram (Cappucend Sherman,
2005).

4. Metode yang digunakan untuk melihat nilai MIC aflalaacro tube
dilution dengan parameter konsentrasi ekstrak pertamarmgangnjukkan
adanya penghambatan pertumbuhan bakteri.

5. Metode yang digunakan untuk melihat nilai MBC abalempeng agar

dengan menghitung jumlah koloni yang tumbuh.

D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk :
1. Menguiji aktivitas antibakteri ekstrak metanol dadinmuricata terhadap

pertumbuhan bakteftaphyl ococcus aureus secaran vitro.



2. Mengetahui nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) ekstrak
metanol daurmA. muricata terhadap pertumbuhan bakt&aphylococcus
aureus.

3. Mengetahui nilaiMinimum Bactericidal Concentration (MBC) ekstrak
metanol daurmA. muricata terhadap pertumbuhan bakt&aphylococcus

aureus.

E. Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untukemaikan agen antibakteri
alami yang berasal tumbuhan khusus@ymona muricata dalam menghambat

pertumbuhar8&aphyl ococcus aureus.

F. Asumsi
Penelitian ini memiliki asumsi sebagai berikut:

1. Analisis fitokimia pada ekstrak metanol dadn muricata menunjukkan
bahwa ekstrak mengandung senyawa-senyawa sejgeoid dantanin yang
berperan aktif dalam menghambat pertumbuhan balRathaket al., 2010).
Senyawatanin diduga mampu mengganggu dinding sel bakteri sghing
koloni bakteri terdisintegrasi dan pertumbuhanngenambat (Dosst al.,
2009).

2. Ekstrak etanol dauA. muricata mengandung senyawkavonoid (Takahashi
et al., 2006) yang menurut Robinson (1995) salah satgsidlavonoid untuk

tumbuhan ialah sebagai agen antimikroba dan amsiviFlavonoid dapat



menghambat pertumbuhan mikroorganisme karena adiayan hidrogen

dengan protein-protein penting seperti enzim (Sarakumast al., 2009).

G. Hipotesis
Ekstrak daunAnnona muricata dalam pelarut metanol berpengaruh secara

signifikan terhadap pertumbuhan bak&aphylococcus aureus.



